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BAB V 

KESIMPULAN DAN REKOMENDASI 

Pada bab ini peeliti akan memaparkan kesimpulan dari hasil penelitian dan 

pembahasan yang telah dibahas pada bab sebelumnya, implikasi, serta 

rekomendasi terkait penelitian yang telah dilakukan dan temuan penelitian. 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan mengenai hubungan family 

life satisfaction dan subjective invulnerability dengan kenakalan remaja di Kota 

Bandung terhadap 370 partisipan remaja SMA di Kota Bandung didapatkan 

hasil bahwa terdpat hubungan negatif antara family life satisfaction dan 

kenakalan remaja sebesar -0.263 dan terdapat hubungan positif antara 

subjective invulnerability dan kenakalan remaja sebesar 0.263, serta hasil 

hubungan family life satisfaction dan subjective invulnerability dengan 

kenakalan remaja di Kota Bandung adalah sebesar 0.354. Koefisien 

determinasi yang dihasilkan adalah sebesar 0.125 atau 12,5% yang berarti 

bahwa variabel family life satisfaction dan subjective invulnerability dapat 

menjelaskan kenakalan remaja sebesar 12,5%. 

Temuan dalam penelitian ini juga menunjukkan bahwa remaja laki-laki 

memiliki keterlibatan yang lebih tinggi dalam kenakalan remaja dibandingkan 

dengan remaja perempuan, dimana remaja perempuan memiliki subjective 

invulnerability yang rendah dibandingkan dengan remaja laki-laki. Selain itu, 

ditemukan bahwa remaja dengan status orang tua bercerai memiliki family life 

satisfaction yang lebih rendah dan tingkat kenakalan yang lebih tinggi 

dibandingkan remaja dengan orang tua utuh dan salah 1 meninggal. 

B. Implikasi 

Hasil penelitian ini diharapkan dapat dijadikan tolak ukur dalam 

menggambarkan kenakalan remaja di Kota Bandung. Selain itu hasil penelitian 

ini juga diharapkan dapat memperkaya penelitian dalam bidang psikologi 

khususnya psikologi perkembangan mengenai family life satisfaction, 

subjective invulnerability, dan kenakalan remaja. 
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C. Rekomendasi 

1. Rekomendasi Bagi Remaja 

a. Para remaja diharapkan dapat memahami dan menyadari resiko-resiko 

dari perilakunya sehingga dapat mempertimbangkan terlebih dahulu 

perilakunya sebelum bertindak. 

b.  Remaja yang terlibat dalam perilaku kenakalan diharapkan dapat 

memaknai resiko negatif dari perilakunya tersebut yang diharapkan dapat 

mengurangi keterlibatannya dalam perilaku kenakalan. 

c. Remaja diharapkan dapat membangun komunikasi yang baik dengan 

anggota keluarganya agar tercipta keharmonisan dan dapat meningkatkan 

family life satisfaction sehingga memengaruhi remaja dalam pengambilan 

keputusan perilakunya ke arah yang lebih positif. 

2. Rekomendasi Bagi Orangtua dan Guru 

a. Bagi para orang tua diharapkan dapat membangun komunikasi yang baik 

dalam lingkungan keluarga yang diharapkan dapat menciptakan family 

satisfaction yang tinggi bagi setiap anggota keluarga. 

b. Bagi para orang tua dan guru diharapkan dapat memberikan pendidikan 

preventif perilaku kenakalan pada remaja. 

3. Rekomendasi Bagi Peneliti Selanjutnya 

a. Penelitian selanjutnya diharapkan dapat melakukan wawancara yang 

mendalam terhadap partisipan penelitian sehingga dinamika perilaku 

kenakalan lebih terungkap. 

b. Penelitian selanjutnya diharapkan dapat membahas lperbedaan tingkat 

kenakalan remaja berdasarkan lokasi tempat tinggal atau sekolah, untuk 

mengetahui apakah terdapat perbedaan kenakalan remaja yang tinggal di 

perkotaan dan pedesaan. 


